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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahan dan penguasaan
peserta didik di SMPN 14 Banda Aceh pada pelajaran fisika dalam konteks
literasi sains yang meliputi aspek kompetensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan literasi sains peserta didik dan bekal pengetahuan
mengenai AKM vyang sudah dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi
Asesmen Nasional di SMPN 14 Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa soal tes pada aspek kompetensi serta angket kesiapan siswa menghadapi
AKM. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
persentase. Subjek dalam penelitian ini adalah 26 peserta didik kelas VIII-2
SMPN 14 Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik SMPN 14 Banda Aceh pada materi gerak benda adalah kurang
yaitu sebesar 33%. Peserta didik yang kemampuannya sangat baik sebesar 7,50%,
baik 7,30%, cukup 11% dan sangat kurang 26%. Pada aspek kompetensi,
kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah diperoleh sebesar 52% (kurang),
kemampuan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah sebesar 25%
(sangat kurang) serta kemampuan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah
sebesar 56% (cukup). Kemudian bekal pengetahuan yang sudah dimiliki oleh
peserta didik dalam menghadapi AKM berdasarkan empat indikator yang diukur
masuk dalam kategori cukup (74,63).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Survei Programme for International Student Assesment (PISA) yang
diterbitkan pada maret 2019 kemudian melihat masalah pendidikan indonesia
dalam kategori kemampuan literasi, matematik dan sains, dimana skor indonesia
masuk dalam kategori rendah karena berada pada peringkat 72 dari 77 negara
dalam kategori membaca, peringkat ke 72 dari 78 negara dalam kategori
matematik serta peringkat ke 70 dari 78 negara dalam kategori sains. PISA adalah
pengawasan evaluasi sistem pendidikan pada dunia yang mengukur Kinerja
peserta didik kelas pendidikan menengah.1 Akibat di tahun 2018 ini diperoleh dari
akibat yang di ukur terhadap kemampuan 600 ribu anak berusia 15 tahun dari 79
negara penilaian yang dilakukan tiap tiga tahun sekali ini dibagi sebagai tiga poin
utama, yaitu literasi, matematika, dan sains.

Hasil kemampuan peserta didik yang termasuk terendah dibandingkan
negara-negara lain tersebut menjadikan indonesia perlu melakukan pemetaan
mutu pendidikan secara menyeluruh dalam peningkatan kualitas pembelajaran.?
Berdasarkan hal tersebut, maka Asesmen Nasional (AN) resmi diterapkan oleh

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2021 dan

! Nana Sutrisna. “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Sma Di Kota Sungai
Penuh”. Jurnal Inovasi Penelitian. Vol. 1 No. 12, 2021.

2 Anggun Winata, Dkk. “Analisis Kemampuan Numersia dalam Pengembangan Soal
Asesmen Kemampuan Minimal pada Siswa Kelas XI SMA Unntuk Menyelesaikan Permaslahan
Science” Jurnal Education. Vol. 7, No. 2, 2021. h. 498-508.



sudah tidak diperlakukan lagi Ujian Nasional (UN). Kebijakan Kemendikbud ini
ditetapkan berdasarkan hasil koordinasi Kemendikbud bersama sejumlah dinas
dan lembaga yang terkait.

Asesmen Nasional adalah kebijakan yang baru pada proses penilaian peserta
didik di semua jenjang pendidikan. Asesmen Nasional mencakup Asesmen
Kompetensi Minimum, survei karakter dan survei lingkungan belajar.> Program
Asesmen Nasional menjadi langkah awal untuk misi pendidikan indonesia yang
cerdas dan kompetitif. Asesmen Nasional ini bertujuan untuk memetakan potensi
kehilangan hasil belajar atau Learning Loss. Learning loss adalah kondisi dimana
peserta didik kehilangan pengetahuan dan keterampilan umum maupun khusus
atau kemunduran secara akademis, yang terjadi kare na ketidak berlangsungnya
proses pendidikan.

Tujuan utama dari asesmen nasional, yaitu mendorong guru
mengembangkan kompetensi kognitif yang mendasar sekaligus karakter peserta
didik  secara utuh, menunjukkan apa yang seharusnya menjadi tujuan utama
sekolah, yakni pengembangan kompetensi serta karakter peserta didik, dan
memberi ilustrasi tentang karakteristik bagamaina esensial di dalam lingkungan
sekolah yang efektif. Asesmen nasional terdiri dari tiga bagian, yaitu Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM), Seurvei karakter, dan Survei Lingkungan Belajar.

® Tressa Linanda dan Deri Hendriawan. “Analisis Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa
Kelas V Dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum”. Jurnal Perseda. Vol. 05,
No 1, 2022, hal. 49-56.

* Nanda Novita, dkk. “Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan Persepsi Calon Guru”.
Jurnal IImu Sosial dan Pendidikan. Vol. 5, No. 1, 2021, hal. 174



Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah salah satu evaluasi penggati
Ujian Nasional (UN) yang dilakukan pemerintah setiap tahunnya. Sejak tahun
2003, Nilai UN dijadikan sebagai penentu kelulusan peserta didik dan standar
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi pada tahun 2
015 nilai UN tidak lagi sebagai penentu kelulusan akan tetapi UN tetap menjadi
hal yang menakutkan, menegangkan dan menguras tenaga pelaku dilapangan.
Saat ini, pemeritah telah menetapkan bahwa UN ditiadakan dan diadakan AKM,
survei karakter artinya salah satu evaluasi dalam kebijakan merdeka belajar
menurut menteri Pendidikan dan Kebudayaan diawal kepemimpinannya sekitar
bulan oktober tahun 2019.° Kebijakan merdeka belajar terdiri atas 4 hal sebagai
berikut: (1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) ditiadakan dan program
ini dikembalikan kepada kebijakan sekolah, (2) Ujian Nasional (UN) diganti
dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan survei karakter, (3) 13
komponen yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menjadi 3 komponen, (4) Peraturan Penerimaan Siswa Baru (PPDB) yang
berorientasi pada proporsional.

AKM merupakan instrumen utama yang digunakan dalam mengukur
kemampuan literasi membaca, dan numersia siswa. Melalui konten literasi yang
meliputi teks informasi dan teks fiksi dan numersia yang terdiri dari bilangan,
pengukuran dan geometri, data dan ketidakpastian dan aljabar. Hasil AKM

dimaksudkan untuk memaparkan informasi tentang tingkat kemampuan yang

> Anggun Winata, Dkk. “Analisis Kemampuan Numersia dalam Pengembangan Soal
Asesmen Kemampuan Minimal pada Siswa Kelas XI SMA Unntuk Menyelesaikan Permaslahan
Science” Jurnal Education. Vol. 7, No. 2, 2021. h. 498-508.



dimiliki siswa yang akan digunakann guru dalam merancang pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran inovatif yang efektif serta berkualitas sesuai
dengan tingkat pencapaian siswa.’

Literasi sains merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki
siswa. Literasi sains digunakan untuk beradaptasi, memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, menjelaskan fenomena ilmiah serta menggambarkan
fenomena tersebut berdasarkan bukti-bukti ilmiah.” Dalam Programme of
International Student Assesment (PISA), menyatakan literasi sains adalah
pengetahuan ilmiah individual dan penggunaan pengetahuan itu untuk
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, dan untuk menarik kesimpulan.® OECD PISA menjelaskan
bahwa aspek literasi sains terdiri dari keterampilan proses sains, pengetahuan
konsep, dan sikap saintifik. Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi sains penting
untuk dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan dapat memahami lingkungan
hidup dan fenomena berdasarkan bukti ilmiah yang sangat bergantung pada
teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Kemampuan literasi selalu berhubungan dengan kemampuan peserta didik

dalam mengambil sebuah keputusan, mencari dan memahami fakta sains yang

® Dhina Cahya Rohim, Dkk. “Konsep Asesmen Kommpetensi Minimum untuk

Meningkatakan Kemampuan Literasi Numersia Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Varidika. Vol. 33,
No. 1, 2021. h. 54-62.

" A Rusilowati. “Analisis Buku Ajar IPA yang Digunakan di Semarang Berdasarkan
Muatan Literasi Sains”. Procceding Seminar Nasional Konservasi dan Kualitas Pendidikan. 2014,
h. 6-10.

® Nisa Wulandari dan Hayat Shilihin. “Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek
Pengetahuan dan Kompetensi Sains Siswa SMP Pada Materi Kalor”. Jurnal Edusains. Vol. 8, No.
1, 2016. h. 68.



berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Fasilitas yang lengkap, kondisi
lingkungan sekolah yang nyaman, kurikulum, aktivitas antara peserta didik
dengan peserta didik, aktivitas pendidik dengan peserta didik, serta bagaimana
teknik pengeajaran yang digunakan oleh seorang guru merupakan kun ci utama
dalam peningkatan literasi. Kunci utama untuk membentuk peradapan unggul
adalah dengan meningkatkan dan mengembangkan kemampuan potensi anak
bangsa terutama peserta didik dalam bidang literasi sains.” Apalagi pendidikan
diabad 21 berbagai kompetensi dan kemampuan utama harus dikuasai oleh peserta
didik seperti berinovasi, menguasai teknologi, berkolaborasi dan berliterasi.
Pembelajaran yang melatihkan kemampuan literasi sains akan memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap perserta didik maupun suasana kelas.
Peserta didik akan dapat mengerti kebermaknaan dalam pembelajaran disekolah.*
Perbaikan pengajaran dapat dilakukan oleh pengajar melalui pemilihan metode,
sumber belajar, dan teknik pengajaran. Pembelajaran berorientasi literasi sains
hendaknya mampu melatih doamain yang terdapat dalam literasi sains,
menghubungkan materi dengan fenomena alam, serta mengangkat isu-isu sosial
budaya yang masih relevan dengan waktu dan kehidupan sehari-hari. Upaya
tersebut harus dilatihkan karena pendidikan adalah aspek penting dari kemajuan

atau kemunduran peradaban.

% Liu, X., “ Special Ussue on Scientific Literacy” International Journal Environmental
and Science Education. Vol. 4, No. 3, 2009. h. 301-311.

0 yustin, D. L., Dkk. « Student;s Chemical Literacy: A Study in Chemical Bonding”
Journal of Physics: Conference Series. VVol. 1397, 2019. h. 1-10.



Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya literasi peserta
didik antara lain kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran kelelahan fisik
atau mental, gangguan konsentrasi dan kurangnya keterampilan mendengarkan.*
Rendahnya literasi siswa dapat berdampak negatif pada proses pembelajaran,
seperti kesulitan dalam memahami materi, kesulitan dalam mengikuti itruksi, dan
kesulitan dalam berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu, siswa sadar bahwa
kemampuannya perlu ditingkatkan. literasi siswa disekolah dapat diukur dengan
menggunakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), kegiatan AKM ini secara
rutin harus dilakukan untuk menjaga mutu literasi siswa disekolah.

Observasi awal yang telah peneliti laksanakan di SMPN 14 Banda Aceh
yang akan mengikuti AKM, terlihat bahwa pembelajaran IPA yang dilaksanakan
belum mengarah pada pengembangan literasi sains peserta didik. Dalam
pembelajaran guru  tidak memulai dengan menghadirkan fenomena-fenomena
ilmiah, sehingga peserta didik terlihat kesulitan dalam mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Sains pada
dasarnya mencari hubungan kausal antara gejala-gejala alam yang diamati, oleh
karena itu 1S pembelajaran sains seharusnya mengembangkan kemampuan
bernalar dan berpikir sistematis selain kemampuan deklaratif yang selama ini
dikembangkan. Peserta didik yang kurang dengan kemampuan literasi sains
menyebabkan kesulitannya dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan saat
kegiatan pembelajaran. Sehingga pada saat pelaksanaan AKM peserta didik hanya

membaca sekilas tanpa adanya pemahaman yang mendalam terhadap soal

' Kurniawan, A., Dkk. ¢ Faktor-Faktor ~ Yang Mempengaruhi Kemampuan
Mendengarkan Siswa di Sekolah” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan . Vol. 5, No. 2, 2019. h. 1-
10.



tersebut, terutama pada pembelajaran sains. Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan analisis terhadap asesmen kompetensi minimum di
SMPN 14 Banda Aceh yang berfokus pada kemampuan literasi sains.

Penelitian sebelumnya tentang pelatihan penyusunan E-asesmen literasi
sains berbasis AKM bagi guru IPA SMP di kabupaten bogor oleh Indarini Dwi
Pursitasari, et al, menyatakan bahwa hasil kegiatan menunjukkan terjadi
peningkatan pemahaman guru irhadap asesmen dan literasi sains dengan capaian
N-gain 61,1% dan guru memberikan penilaian sangat baik terhadap

penyelenggaraan kegiatan penyusunan e-assessmen literasi sains berbasis
Asesmen Kompetensi Minimum.*? Simpulan dari kegiatan ini bahwa pelatihan

penyusunan e-assessmen literasi sains telah mampu meningkatkan keterampilan
guru dalam menyusun perangkat asesmen yang berliterasi sains.

Dwi Sukowati, et al, menyatakan bahwa nilai rata-rata kemampuan literasi
sains tiap sekolah kurang dari 50, termasuk dalam kategori kurang. Segi distribusi
skor poin kemampuan iterasi sains yang diperoleh dibawah target distribusi poin
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Artinya,
keadaan peseta didik dalam hal melek terhadap literasi khususnya sains masih
rendah.*®

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh = Dhina Cahya Rohim, et al,

menyatakan bahwa asesmen dilaksanakan bukan berdasarkan pada kemampuan

12 Indarini Dwi Pursitasari, Dkk. “ Pelatihan Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains
Berbasis AKM Bagi Guru IPA SMP di Kabupaten Bogor” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat.
Vol. 1, No. 1, 2022. h. 26-33.

3 Dwi Sukowati, Dkk. “Analisis Kemampuan Literasi Sains dan Metakognitif Peserta
Didik” Jurnal Physics Communication. Vol. 1, No. 1, 2017. h. 16



menguasai materi sesuai kurikulum seperti dalam ujian nasional, tetapi dirancang
untuk memetakan dan memperbaiki kualitas pendidikan secara menyeluruh.
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) berfokus pada penguasaan kompetensi
literasi dan numersia yang akan diukur.*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti
sebelumnya berfokus pada peningkatan pemahaman guru ‘rhadap asesmen dan
literasi sains. Namun pada penelitian ini peniliti berfokus pada kemampuan
literasi sains peserta didik pada asesmen kompetensi minimum. Namun
persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti fokus
dalam menganalisis kemampuan literasi sains pada asesmen kompetensi
minimum.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berfokus “Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Asesmen Kompetensi

Minimum di SMPN 14 Banda Aceh”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan literasi sains peserta didik di SMPN 14 Banda Aceh?
2. Bagaimana bekal pengetahuan mengenai AKM vyang sudah dimiliki oleh

peserta didik dalam menghadapi Asesmen Nasional?

4 Dhina Cahya Rohim, Dkk. “Konsep Asesmen Kompetensi Minimum untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Numersia Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Varidika. Vol. 33,
No. 1, 2021. h. 54-62.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis kemampuan literasi sains peserta didik di SMPN 14 Banda
Aceh.

2. Untuk menganalisis bekal pengetahuan mengenai AKM yang sudah dimiliki

oleh peserta didik dalam menghadapi Asesmen Nasional.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoristis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu  ingetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan persiapan menghadapi Asesmen Nasional

dan dapat menemukan penanganan yang tepat terhadap masalah yang diteliti.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi siswa, sebagai sosialisasi bagi siswa yang diharapkan dapat menambah
pengetahuan mengenai asesmen nasional dan asesmen kompetensi minimum.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan

yang bermanfaat bagi penyiapan calon peserta AKM.
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3. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang asesmen
kompetensi minimum, kesiapan siswa serta perubahan peradigma dalam

pembelajaran.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap judul penelitian ini maka ada
beberapa istilah yang perlu igaskan. Adapun istilah-istilah yang perluditegaskan
yaitu:

1. Analisis
Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan.® Menyusun

berarti menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori. Tanpa kategorisasi
atau klasifikasi data, akan terjadi chaos (kekacauan).
2. Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan literasi sains merupakan kapasitas untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan fakta dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan data untuk
memahami alam semesta dan membuat keputusan dari perubahan yang terjadi
karena aktivitas manusia.*®
3. Asesmen Kompetensi Minimum

AKM merupakan upaya untuk peningkatan kemampuan menalar dengan

menggunakan literasi dan numersia serta penguatan pendidikan karakter. Namun

> DR. Elvinaro Ardianto, M.Si, Metodologi penelitian Untuk Public Relation, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), h.215.

1 Mamat Arohman, Dkk. “Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Pembelajaran
Ekosistem”. Jurnal limiah Pendidikan Biologi. Vol. 13, No. 1, 2016, h. 90
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hasil AKM tidak menjadi ukuran keberhasilan dari tiap individu, sebab AKM

memotret dan memetakan mutu sekolah dan pendidikan secara menyeluruh.

F sam e N




BAB Il LANDASAN
TEORI

A. Kemampuan Literasi Sains
1. Pengertian Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan merupakan suatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan
tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya, contohnya kemampuan pendidik

pada memilih serta menghasilkan indera peraga sederhana untuk memeberi
kemudahan belajar peserta didik.'” Literasi sains yaitu suatu ilmu pengetahuan

dan pemahaman mengennai konsep dan proses sains yang akan memungkinkan
seseorang untuk membuat suatu iputusan menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya, dam turut terlibat pada hal kenegaraan, budaya serta pertumbuhan
ekonomi.

Literasi sains dapat juga diartikan menjadi pemahaman atas sains serta
sarana bagi kebutuhan masyarakat. Kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti dalam
rangka memahami serta membuat keputusan yang berkaitan dengan alam dan
perubahan yang dilakukan menurut PISA dapat diartikan sebagai literasi sains.

Kemampuan literasi sains ini bersifat multidimensional, bukan hanya
pemahaman terhadap pengetahuan sains, melainkan lebih berasal dari pemahaman
peserta didik terhadap karakteristik sains menjadi pelidikan ilmiah, kesadaran

akan betapa sains serta teknologi membuat lingkungan material, intelektual dan

7 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), h. 19.

12
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budaya, serta impian untuk terlibat dalam berita terkait sains, sebagai manusia
yang reflektif. Literasi sains dianggap suatu hasil belajar kunci dalam pendidikan
di usia lima belas tahun bagi semua peserta didik, apakah meneruskan belajar
sains atau tidak setelah itu. Berpikir ilmiah artinya tuntutan rakyat negara, bukan
hanya ilmuwan.®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi sains adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengidentifikasi suatu
permasalahan yang berkaitan dengan fenomena alam menggunakan pengetahuan
yang diperoleh dari hasil pengamatan serta kemauan untuk terlibat dalam proses
menyelesaikan masalah dan mencari solusi untuk isu-isu yang berkaitan dengan

sains dalam kehidupan sehari-hari.

2. Aspek-Aspek Literasi Sains

Aspek kompetensi atau s sains dalam literasi sains PISA memberikan
perioritas terhadap beberapa kompetensi, yaitu:
a. Menjelaskan fenomena ilmiah

Peserta didik dapat mejelaskan fenomena ilmiah dengan menunjukkan
kemampuan menerapkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi, merepresentasi
suatu model, membuat prediksi dengan tepat, memaparkan hipotesis dengan jelas

dan menjelaskan implikasi pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.

— B FisyZuriyani—titerasi-Sains dan Pendidikan ” ( Sumatera Selatan : Kemenag, 2012),
h.3.
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b. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah

Peserta didik dapat menjelaskan dan menilai penyelidikan ilmiah,
mengusulkan cara mengatasi pertanyaan ilmiah dengan menunjukkan kemampuan
untuk mengidentifikasi pertanyaan yang dieksplorasi dalam sebuah penelitian
ilmiah, membedakan pertanyaan yang mungkin membutuhkan penyelidikan
secara ilmiah, megusulkan cara mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan secara
ilmiah, menjelaskan dan mengevaluasi berbagai cara yang digunakan ilmuan

untuk memastikan data yang reliabel, objektif dan menggeneralisasikannya.

c. Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah

Peserta didik dapat menganalisis dan mengevaluasi data ilmiah, mengklaim
dan memberikan pendapat dalam berbagai bentuk representasi ilmiah, menarik
kesimpulan yang tepat menunjukkan kemampuan untuk mengubah data dari
representasi ilmiah, menarik kesimpulan yang tepat menunjukkan kemampuan
untuk mengubah data dari representasi satu ! presentasi lainnya, menganalisis dan
menafsirkan data, menarik kesimpulan yang tepat, mengidentifikasi asumsi, bukti
dan penalaran dalam teks, membedakan antara argumen yang didasarkan
pada bukti ilmiah dan teori dan yang berdasar pada pertimbangan orang lain,

mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti dari sumber yang berbeda.*®

9 OECD.PISA 2012 Result in Focus : what 15 — Year — Olds Know and What They can
Do With What They Know (Student Performance in Mathemathics, Reading and Sciences). Paris:
OECD, 2014.
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Tabel 2.1 Aspek-Aspek Literasi Sains Menurut Boujoaude:*

Level

Komponen

Pemahaman sains

Fakta, konsep, prinsip, hukum, hipotesis,
teori, dan model-model sains

Melakukan investigasi bidang
sains

Menerapkan metode dan keterampilan
sains seperti mengamati, merancang, dan
melaksanakan  eksperimen,  mengukur,
mengklasifikasi, merekam, dan
menganalisis data, mengkomunikasikan
secara lisan dan tertulis, menggunakan
grafik, tabel, carta, dan sejenisnya.

Sains sebagai salah satu cara
mencari tahu

Mengembangkan kemampuan  berfikir,
beragumen dan merefleksikan hal-hal yang
berkaitan dengan:

Sifat-sifat empiris sains, menekankan
pentingnya  objektivitas, menggunkan
asumsi, berfikir induktif dan deduktif,
hubungan sebab akibat, hubungan antara
kesaksian dan bukti, mendeskripsikan cara
ilmuan bereksperimen.

Interaksi antara sains, teknologi
dan masyarakat

Pengaruh sains pada masyarakat hubungan
timbal balik antara sains, teknologi dan
masyarakat isu-isu sosial terkait sains
hubungan sains, moral dan isu-isu etik.

3. Karakteristik Literasi Sains

Ciri atau #ristik dari seseorang yang beriliterasi sains adalah orang yang

menggunakan konsep sains, keterampilan proses, dan nilai dalam membuat

keputusan sehari-hari jika ia berhubungan dengan orang lain atau iingannya, serta

memahami interelasi antara sains, teknologi dan masyarakat, termasuk

perkembangan sosial dan ekonomi serta budaya.

Adapun sejumlah kemampuan yang berkaitan dengan literasi sains adalah

sebagai berikut:

20 prof, Dr. H. A. Wahab Jufri, M.Sc, “Belajar Pembelajaran Sains” (Bandung: Pustaka

Rekacipta 2017) h. 146.
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1) Kemampuan memahami ilmu pengetahuan alam, norma, serta metode
sains dan pengetahuan ilmiah.

2) Paham terhadap kunci konsep ilmiah.

3) Paham terhadap kerja sama antara sains dan teknologi.

4) Menghargai dan memahami pengaruh sains dan teknologi ditengah
masyarakat.

5) Mampu mbuat hubungan kompetensi-kompetensi dalam konteks sains,
kemampuan membaca, menulis serta memahami sistem pengetahuan
manusia.

6) Mampu mengaplikasikan konsep pengetahuan ilmiah dan mampu

mempertimbangkan dalam kehidupan sehari-hari.*

4. Prinsip Dasar Literasi Sains

Literasi sains yang diterapkan dalam dunia pendidikan memiliki peran

penting untuk mengembangkan pengetahuan, pola pikir serta kreativitas siswa.

Pembangunan karakter, peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan dapat

dibentuk dengan mengimplementasikan kemampuan literasi sains dalam

kehidupan.

Literasi sains sangat berperan dalam mensejahterakan umat manusia, maka

peranan literasi sains memuat beberapa prinsip diantaranya yaitu.?? (1) Lietrasi

LW ahyuni Tersia. 2021. “4sesmen Nasional 2021 . (Medan : Guepedia). h. 92.
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sains bersifat kontekstual yaitu prinsip yang sesuai dengan kearifan lokal dan
perkembangan zaman, (2) Dapat memenuhi kebutuhan sosial, budaya serta
kebutuhan kenegaraan, (3) penerapan literasi sains sesuai dengan standar
pembelajaran di abad-21, (4) Dapat diintegrasikan dengan literasi lainnya, (5)
Bersifat kolaboratif dengan bidang lain serta berpartisipatif dengan literasi

pendukung lainnya.

5. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Literasi Sains

Peserta didik mampu nghafal lebih baik dari pada dalam keterampilan
Literasi sains. Hal ini terkait dengan kecenderungan peserta didik dalam
menguasai pengetahuan menggunakan hafalan daripada keterampilan berpikir,
alasan lain adalah bahwa kebiasaan belajar IPA di sekolah lebih menekankan pada
aspek kognitif daripada pengembangan kemampuan berpikir peserta didik.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, cara guru ngajar memegang
peranan penting dalam upayanya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jika
seorang guru dalam mengajar dibimbing oleh dimensi pengajaran yang baik,
maka akan menimbulkan persepsi yang baik dari peserta didik, sehingga pada

akhirnya guru dikatakan berhasil mengajar peserta didik karena hal ini
menimbulkan kesan yang baik dari peserta didik.?® Rendahnya kemampuan

literasi sains disebabkan karena peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal-

22 Faiq Makhdum Noor, Memperkenalkan Literasi Sains Kepada Peserta Didik:
Perspektif Calon Guru PIAUD, dalam jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, Vol. 8,
No. 1, 2020, hal. 26.

2 Andi Pratiwi Irwan, Usman, Bunga Dara Amin, Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika,
Jilid 13, (Makasar Nomor 3, Desember 2019), h. 17-24.
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soal fisika berbasis literasi sains. Salah satu faktor yang mempengaruhi
keterampilan literasi sains dari peserta didik adalah kemampuan peserta didik
dalam menangani pertanyaan.

Selama proses pembelajaran guru tidak memberi layanan dan bimbingan
kepada peserta didik dalam menangani pertanyaan tersebut. Proses pembelajaran
sains masih bertumpu dalam menghafal teori, hukum, da konsep yang tujuan
akhirnya merupakan nilai, peserta didik melakukan aktivitas praktikum,
kurangnya pengetahuan peserta didik pada ilmu ingetahuan dan teknologi pula
penyebab rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik.

Penyebab kemampuan literasi sains peserta didik merupakan merujuk pada
proses pembelajaran yang belum sesuai. Upaya menaikkan kemampuan literasi
sains peserta didik dibutuhkan cara mengatur proses pembelajaran yang bisa
mendorong semangat peserta didik buat memecahkan soal, dan membangkitkan
rasa ingin memahami tentang topik pembelajaran. Dalam rangka menciptakan dan
mengembangkan literasi sains, pengajar bisa menerapkan pembelajaran yang
berorientasi dalam pesera didik aktif memahami dan mengaplikasikan konsep

tersebut.?*

% Alam, D. P., Utari, S., & Karim, S. Rekonstruksi Rancangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Sains Melalui Analisis Kesulitan Literasi Sains Siswa SMP Kelas VII pada Topik
Gerak Lurus. Prosiding Simposium Nasional dan Pembelajaran Sains (SNIPS 2015), h. 317-320.
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6. Penilaian dalam Literasi Sains

Dalam berliterasi terdapat penilaian yang menjadi alat ukur terhadap
kemampuan penguasaan konsep serta kemampuan dalam mengimplementasikan
literasi sains dengan literasi lainnya dalam berbagai bidang. Pengembangan
literasi sains dapat dilakukan melalui penyusunan bahan bacaan dalam buku ks
atau ku lajaran. Bahan bacaan ini nantinya dapat digunakan sebagai alat
penilaian dalam kemampuan berliterasi sains.

Kemampuan dalam berliterasi sains dapat diukur dengan mengembangkan
instrumen yang memadukan konsep literasi dengan bahan atau wacana bacaan
terintegrasi kearifan lokal. Dalam penilaian literasi sains ada dua hal yang harus
diperhatikan yaitu: 1) literasi sains tidak digunakan untuk membedakan seseorang
dengan kemampuan literasi atau tidak, hal ini dikarenakan kemampuan literasi
sains tidak dapat dijadikan sebagai acuan utama terhadap penilaian berliterasi
seseorang. 2) pencapaian dalam literasi sains merupakan suatu (giatan yang
bersifat kontinu artinya akan terus berkembang sepanjang masa.

Dalam literasi sains terdapat tiga tingkat kemampuan berliteras, yaitu:
pertama, functional literacy kemampuan ini merujuk kepada kemampuan untuk
menggabungkan aspek literasi dengan kebutuhan dasar manusia seperti papan,
pangan, dan sandang. Kedua, civic literacy kemampuan yang merujuk kepada
hubungan partisipasi serta keterlibatan secara mendalam dan bijak dalam bidang
sosial yang berkenaan dengan sains dan teknologi. Ketiga, cultural literacy
kemampuan yang berkaitan dengan kesadaran pada usaha ilmiah dan persepsi

mengenal sains.
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Penilaian literasi sains dapat dilakukan dengan membedakan tingkat

implementasi yang dibedakan menjadi beberapa tingkatan dalam pembelajaran
dengan tujuan intruksional.® Berikut adalah jenis tingkatan instruksional yang

dimaksud, yaitu: (a) scientific literacy (b) nominal scientific (c) functional
scientific literacy (d) conceptual scientific literacy () multidimensional scientific

literacy.

7. Cara Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik

Pendekatan dan metode mbelajaran IPA yang digunakan guru dalam
membangun konsep pembelajaran harus lebih menarik. Peserta didik mampu
menghafal lebih baik dapat membangkitkan rasa ingin tahu jserta didik tentang
topik pembelajaran dan menumbuhkan semangat peserta didik untuk memecahkan
masalah yang disajikan oleh guru. Peran guru dapat mempengaruhi minat belajar
fisika dari peserta ddik yang menyatakan bahwa kemauan belajar bergantung pada
guru yang mengajar diyakini bahwa peserta didik dapat memebangun
keterampilan proses sains yang menjadi bagiannya lierasi ilmiah.

Salah satu dari metode imbelajaran yang cocok untuk pembelajaran ilmiah
adalah cara praktis untuk membangun konsep pengetahuan dengan menggunakan
langkah metode ilmiah. Hal ini sesuai dengan konsep keterampilan penelitian
ilmiah. Salah satu kegiatan pembelajaran IPA yang mendorong peserta didik

sanggup mengkontruksikan pengetahuannya sendiri merupakan menggunakan

2 Elsy Zuriani, “Pengaruh Pemberian INTEGRATED READING and WRITING TASK
Berbasis PJBL Terhadap Literasi Sains pada Konsep Keanekaragaman Hayati”, Kearsipan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , UIN Syarif Hidayatullah, 2017, hal. 13.



21

menerapkan metode imbelajaran yang berbasis aktivitas prktikum. Melalui
aktivitas praktikum yang dilaksanakan pada pembelajaran fisika, akan melatih
peserta didik terbiasa untuk sanggup merencanakan pembelajarannya,
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajarannya secara mandiri.
Penyelidikan ilmiah adalah suatu kegiatan multidimensional yang mencakup
pengamatan, menemukan masalah dan asal lainny, merencanakan investigasi,
melakukan percobaan, mengumpulkan data, analisis data dan interpretasi,
mengajukan solusi, mengungkapkan dan mempresentasikan output penyelidikan.
Jadi, kemampuan literasi sains peserta didik dalam aspek kompetensi sains bisa
dioptimalkan melalui penerapan pembelajaran berbasis aktivitas praktikum.26
Membangun sebuah kemampuan literasi sains pada diri peserta didik, yang
berlandaskan pada logika, penalaran dan analisis kritis dan kreatif, maka
kompetensi sains yang diukur dalam kemampuan literasi sains menurut PISA

dibagi menjadi tiga indikator seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Kemampuan Literasi Sains Menurut PISA :

No Aspek Indikator
1. | Mengevaluasi dan merancang | Menyampaikan hasil masalah dengan
penyelidikan ilmiah ilmiah

Memperioritaskan konsep-konsep ilmiah
sebelum memberikan kesimpulan

Mengenali ciri-ciri penyelidikan ilmiah

2. | Menjelaskan fenomena ilmiah | Menafsirkan fenomena suatu perubahan

konsep ilmiah
Memprediksi konsep-konsep ilmiah
3. | Menafsirkan data dan bukti | Menarik kesimpulan dengan
secara ilmiah mempertimbangkan konsep ilmiah

Mengidentifikasi kesimpulan yang dibuat

% Toharudin, U., Hendrawati, S., Rustaman, A. Membangun literasi Sains Peserta Didik.
(Bandung 2011 : Humainora).
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dengan konsep ilmiah

Mengomunikasikan hasil bukti yang
menggunakan konsep-konsep ilmiah

B. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

Asesmen merupakan salah satu kegiatan yang mengungkapkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik yang sangat
perlu diletakkan dalam kerangka keseluruhan sistem evaluasi pendidikan sesuai
dengan UU.?

AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar oleh semua peserta didik
mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat dan
pemerintah membuat pembaruan ini guna untuk memperbiasakan peserta didik
dalam berpikir kritis yang bersifat konteks dengan kesehari-hariannya dan

menghindari dari rasa tegang peserta didik dalam mengerjakan soal matematis
tetapi juga mendayagunakan matematika kedalam kehidupan sehari-hari.®® AKM

bertujuan untuk menyajikan masalah-masalah dengan beragam konteks yang
diharapkan mampu tlesaikan oleh peserta didik menggunakan kompetensi literasi
membaca dan numersia yang dimilikinya. AKM dimaksudkan untuk mengukur
kompetensi secara mendalam, tidak sekedar penguasaan konten.

Survei karakter adalah pengukuran terhadap sikap, kebiasaan, nilai-nilai

(values) berdasarkan enam aspek profil pelajar pancasila. Adapun keenam aspek

2" \Wahyuni Tersia. 2021. “4sesmen Nasional 2021 . (Medan : Guepedia). h. 8.

%8 Alda Dwi Cahyanovianty, “Analisis Kemampuan Numersia Peserta Didik Kelas VI
dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 05, No. 02, July 2021, h. 1440.
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profil pelajar pancasila tersebut seperti beriman, bertakwa kepada (1) Tuhan Yang
Maha Esa, (2) berakhlak mulia, (3) berkebinekaan global, (4) gotong-royong, (5)
mandiri, (6) berpikir kritis dan kreatif. Keenam profil pelajar pancasila ini yang
akan diukur apakah sudah dit erapkan atau belum oleh peserta didik. Tujuan dari

survei lingkungan belajar adalah memotret berbagai aspek yang terkait dengan
lingkungan belajar dikelas maupun satuan pendidikan.?® Perbedaan dari ketiga

instrumen dalam asesmen nasional dapat dilihat dari gambar dibawabh ini:

Asesmen Kompetensi Minimum Survey Karakter Survey Lingkungan Belajar
Literasi Memb Iklim belajar dan iklim sat didik
iterasi Membaca Karakter  rof peljar Pancasi im belajar dan iklim satuan pendidikan

Iklim keamanan sekolah:
+  Keamanan dan well being siswa
+  Sikap dan keyakinan guru

Kemampuan untuk memahami,
menggunakan, mengevaluas, merefleksikan

berhiagai jenis teks untuk menyelesaikan Beriman, bertakwa, berakhlak mulia + Kebijakan & program sekolah
masalah dan mengembangkan kapasitas Bernalar kritis Iklim kebhinekaan sekolah:
individu sebagai warga Indanesia dan warga Mandi + Praktik multikultural di kelas
dunia agar dapat berkontribusi secara * Sikap &keyakinan guru/kepsek
produktif di masyarakat. Kreatif Indegggzza[ni ?ozr:ng\;am sekolah

Bergotang foyong +  Pendidikan orang tua
Numerasi Berkebhinekaan global + Profesi orang tua

+  Fasiilitas belajar di rumah

Kemampuan berpikir menggunakan konsep, Kualitas Pembelajaran:
prosedur, fakta, dan alat matematika untuk +  Manajemen kelas

«  Dukungan afektif
«  Aktivasi kognitif
Pengembangan Guru
Refeksi dan perbaikan pembelajaran
+  Dukungan untuk refleksi guru

menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai
jenis konteks yang relevan untuk individu sebagai
warga negara Indonesia dan dunia.

Gambar 2.1 Komponen yang diukur dalam Asesmen Nasional
Sumber: Dok. Kemdikbud

# Mustagfiroh. “Memanfaatkan Hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Untuk
Mendesain Multimodal Learning” Jurnal Guru Inovatif. Vol. 2, No. 1, 2020. H. 48-62.
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C. Gerak Benda
a. Konsep Gerak Benda

Benda dapat dikatan bergerak apabila mengalami perubahan posisi dari titik
acuan pertama hingga titik acuan berikutnya. Gerakan benda akan melalui suatu
lintasan tertentu iperti lintasan lurus, melingkar, parabola ataupun lintasan tidak
beraturan. Gerakan benda pada setiap lintasan melibatkan kecepatan gerak benda,

jarak gerak benda, dan waktu gerak benda.*

b. Gerak Lurus

Gerak lurus adalah gerak suatu nda pada lintasan berupa garis lurus atau
tidak berbelok-belok. Berdasarkan lintasan geraknya, gerak lurus dibagi menjadi
dua, yaitu:
1. Gerak lurus beraturan (GLB)

Gerak lurus beraturan adalah gerakan benda yang terjadi pada lintasan lurus
dengan kecepatan konstan pada setiap detik karena tidak dipengaruhi oleh

percepatan.

O sekon 2 sekon 4 sekon 6 sekon

Gambar 2.2 Jarak dan Waktu Tempuh Seorang Atlet yang Sedang
Berlari
Sumber: Dok. Kemdikbud

%0 Kemendikbud, llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
2017), hal.2.
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Pada gambar 2.2 seorang atlet menempuh jarak 30 meter dalam waktu
tempuh 6 sekon, maka atlet dapat menempuh jarak 5 meter dalam setiap
sekonnya. Dengan kata lain kemampuan atlet tersebut menempuh jarak (s) dalam

setiap sekon (t) didefinisikan sebagai kelajuan sesaat, dapat dituliskan sebagai :

Keterangan :
= Kelajuan (m/s)
= Jarak (m)

= waktu (s)

Kelajuan sesaat yang ditempuh seorang atlet dapat ditentukan dengan jarak
tempuh persatuan waktu pada lintasan lurus. Namun dalam keadaan tertentu
kelajuan sesaat akan selalu ‘rubah-ubah, hal ini menunjukkan bahwa kelajuan

sesaat yang dimiliki benda yang bergerak akan berubah saat sedang bergerak.

e S N L N N = 3
n_: .._: 1_:: t;: 8s

Gambar 2.3 Perubahan Kelajuan pada Mobil yang Sedang Melaju
Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 2.3 angka yang ditunjukkan pada speedometer selalu rubah-ubah,
hal ini disebabkan oleh pergerakan yang menambah kelajuan persatuan waktu,
ternyata angka yang ditunjukkan pada speedometer menunjukkan kelajuan pada

mobil yang sedang bergerak. Jika kelajuan dengan kecepatan yang tetap
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mengukur jarak tempuh, maka kecepatan menunjukkan perpindahan benda pada
setiap lintasan yang ditempuh (A , dengan A menunjukkan perubahan/selisih)

gerak benda tiap satuan waktu ditunjukkan dengan ( ).

Kelajuan dan kecepatan dalam gerak lurus beratura memiliki definisi yang
berbeda, namun pada dasarnya gerak lurus beraturan besar kecepatan dan kelajuan

memiliki nilai, simbol serta satuan yang sama.

2. Gerak Lurus Berubah Beraturan ( GLBB)

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerakan benda yang berada pada
lintasan lurus dengan kecepatan berubah dalam setiap detik karena dipengaruhi
oleh percepatan. Sebagai contoh ketika mobil bergerak menjauhi lampu hijau
pada persimpangan, maka mobil akan melaju ingan kecepatan yang berubah,
namun pada saat mobil bergerak menujunlampu rah gerakan mobil akan

diperlambat dengan kecepatan yang berbeda setiap detiknya.

Dipercepat Diperlambat

[ = e =
| =ty | s

Gambar 2.4 Perubahan Kecepatan Mobil Saat Menjauhi Lampu Hijau dan
Mendekati Lampu Merah
Sumber: Dok. Kemdikbud
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Gambar 2.4 menunjukkan gerakan mobil dengan kelajuan berbeda setiap
detiknya. Perbedaan kecepatan ini didefinisikan sebagai gerak lurus berubah

beraturan dapat dituliskan :

Keterangan :
= Percepatan (m/s?)
= Perubahan kecepatan (m/s)

= Perubahan waktu (S)

c. Gaya

Gaya adalah suatu tarikan atau dorongan, tarikan atau dorongan ini dapat
mengubah bentuk, arah, dan kecepatan suatu Inda. Gaya dapat dibedakan
menjadi gaya sentuh dan gaya tak sentuh. Gaya sentuh dan gaya tak sentuh, gaya
sentuh adalah gaya yang terjadi akibat terjadi sentuhan dari dua benda yang
dikenai. Gaya sentuh contohnya gaya otot dan gaya gesek. Gaya otot adalah gaya
yang timbul akibat koordinasi otot dalam rangka tubuh. Gaya gesek adalah gaya
yang terjadi antara dua buah benda yang bergesekan, gaya gesek selalu
berlawanan arah dengan gaya yang diberikan pada benda.

Gaya tak sentuh adalah gaya yang tidak membutuhkan sentuhan langsung
dengan benda yang dikenainya.®! Contoh gaya tak sentuh ialah saat mendekatkan

31 Kemendikbud, llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
2017), hal.10.
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ujung magnet pada sebuah paku besi, seketika paku akan menempel pada magnet,

pada saat itulah terjadi gaya tak sentuh.

d. Hukum Newton
1. Hukum | Newton

Hukum | newton menyatakan bahwa sifat inersia suatu inda tidak
mengalami resultan gaya akan tetap diam atau ‘rgerak lurus beraturan, sifat
inersia adalah sifat dimana benda mempertahankan keadaan semula atautbut juga
dengan kelembaman suatu inda, sebagai contoh ketika menarik kertas yang berada
dibawah gelas dengan cepat maka gelas akan tetap diam dan mempertahankan

keadaan semula.

Gambar 2.5 Kertas yang Ditarik dengan Cepat
Sumber: Dok. Kemdikbud
Contoh lainnya yang menunjukkan keadaan suatu nda mempertahankan
keadaan semula ialah ketika berada di dalam sebuah mobil yang sedang melaju
sangat kencang kemudian di rem dengan tiba-tiba, maka seketika badan akan
terdorong kedepan. Dorongan yang dialami oleh badan merupakan keadaan

inersia yang ingin mempertahankan gerakan kedepan.
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Gambar 2.6 Pengaman Digunakan saat Berada di dalam Mobil
Sumber: Dok. Kemdikbud
Sifat inersia yang terdapat pada kedua gambar diatas menunjukkan Hukum |
Newton yang bekerja pada setiap benda, dimana benda akan bergerak atau hanya
akan diam mempertahankan keadaan semula. Pendekatan pada Hukum | Newton

diperoleh :

2. Hukum Il Newton
Hukum Il Newton menyebutkan bahwa percepatan gerak sebuah benda akan
berbanding lurus dengan gaya yang diberikan oleh benda dan berbanding terbalik

dengan massa benda tersebut yang dirumuskan :

F=100N

m = 2kg |

! F=200N

Gambar 2.7 Benda yang Diberikan Gaya Berbeda
Sumber: Dok. Kemdikbud
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Keadaan Hukum 1l Newton dapat dilihat ketika kita memindahkan meja
yang ringan akan lebih cepat daripada memindahkan lemari yang berat dengan
gaya dorong yang sama. Hal ii disebabkan massa meja yang lebih ringan daripada
massa lemari yang berat berbanding terbalik dengan percepatan benda. Semakin
kecil massa benda maka percepatan benda akan semakin besar walaupun dengan
gaya yang sama, dari penjelasan diatas diperoleh bahwa gaya yang besar akan
memberikan percepatan yang lebih besar, dikarenakan gaya berbanding lurus

dengan percepatan.

3. Hukum 111 Newton

Hukum 111 Newton menyatakan bahwa ketika benda pertama memberikan
gaya ( ) pada benda kedua, maka benda kedua akan memberikan gaya
( ) yang sama besar pada benda yang pertama namun berlawanan arah atau

, maka gaya aksi dan gaya reaksi bekerja pada dua benda yang
berbeda dengan besar yang sama.® Jadi gaya aksi-reaksi selalu bekerja pada dua

benda secara bersamaan dengan nilai yang sama dan arah yang berbeda.

Gambar 2.8 Gaya yang Bekerja pada Saat Berenang
Sumber: Dok. Kemdikbud

%2 Kemendikbud, llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
2017), hal.11.
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Contoh gaya aksi-reaksi dapat dilihat ketika seseorang sedang berenang,
gaya aksi-reaksi yang disebabkan oleh perenang terjadi pada saat tangan perenang
mendorong air kebelakang menjauhi tubuhnya yang mengakibatkan air
memberikan gaya dorong ketangan perenang sehingga perenang terdorong
kedepan. Gaya yang diberikan perenang terhadap air merupakan gaya aksi dan
gaya yang diberikan air terhadap perenang merupakan gaya reaksi yang sama
besar. Gaya aksi-reaksi yang terjadi antara perenang dengan air selalu dalam
keadaan berlawanan arah dengan besar gaya yang diberikan selalu sama. Hal ini
dikarenakan gaya aksi-reaksi yang memenuhi prinsip dari Hukum 111 Newton.

Hukum 11 Newton secara langsung menjelaskan hubungan dua benda yang
saling memberikan gaya secara bersamaan dengan arah yang berlawanan namun
sama besar dalam setiap gerakannya. Gaya dengan arah yang berlawanan
mengakibatkan adanya gaya antara dua benda, adanya gaya ini terjadi karena dua
benda secara berpasangan memberikan gaya yang sama besar. Penggunaan
konsep Hukum 11l Newton terdapat diberbagai bidang yang dapat terjadi secara
bersamaan yang dapat mempermudah pekerjaan. Selain pada contoh perenang
Hukum [1l Newton ini dapat diaplikasikan pada saat mendorong kursi, meja, dan

tembok.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Pendekatan  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah  penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.® Sedangkan

metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk mendeskripsikan
fenomena pada variabel tunggal atau perbandingan antara dua variabel.** Jadi,

penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan secara

jelas hasil penelitian yang berbentuk angka dengan mendeskripsikannya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 14 Banda Aceh yang terletak di Komplek
Tzu Chi, JI. Cinta Kasih Timur Xi, Panterik, Kec. Lueng Bata, Kota Banda Aceh.

Pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

% sandu Siyoto, dkk, « Dasar Metodologi Penelitian”. (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 19.

% Zainal, Arifin. “Penelitian Pendidikan”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). H.
54.

32
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik dikelas VIII
SMPN 14 Banda Aceh. Sedangkan sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VI1I-2 yang berjumlah 26 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling vyaitu ingambilan sampel dengan

pertimbangan tertentu.

D. Instrumen Penelitian

Intrumen pengumpulan data yang digunakan dalam proses penelitian ini
berupa tes dan angket.
1. Soal tes

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur beberapa performa dan
untuk mengumpulkan data. Sebuah tes haruslah valid, yang berarti mengukur apa
yang seharusnya diukur dan haruslah terpercaya, yang berarti dapat diulang
berkali-kali.®

3.1 Kisi-Kisi Soal Pada Literasi Sains

Aspek Nomor Soal Aspek Nomor Soal
Pengetahuan Kompetensi
Menentukan
percepatan, Menjelaskan
kecepatan dan 1,2,3 fenomena ilmiah 1,4
kelajuan gerak
benda
Menjelaskan Mengevaluasi dan 5
GLBB yang 4 merancang
terjadi pada benda penyelidikan

% Aditya Gumantan, dkk. < Pengemban gan Aplikasi Pengukuran Tes Kebugaran Jasmani
Berbasis Android” Jurnal llmu Keolahragaan, Vol. 19, No. 2, 2020, h. 196-205.
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ilmiah
Menentukan besar 5 Menafsirkan data 2,3
gaya reaksi benda dan bukti ilmiah
Jumlah Soal 5 Jumlah soal 5

2. Lembar angket

Angket atau lesioner adalah metode ngumpulan data yang dilakukan
dengan memberi seperangkat pernyataan atau jtanyaan tertulis kepada
responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.®
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis bekal pengetahuan
yang sudah dimiliki oleh siswa dalam menghadapi asesmen kompetensi

minimum.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan
angket.
1. Tes

Tes yang dirancang untuk diberikan pada siswa-siswi berupa soal essay
yang bentuk soalnya sama untuk semua sampel. Tes yang akan diberikan
berjumlah 5 soal essay yang diambil dari materi pembelajaran fisika yaitu :ri
gerak benda. Tes ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi sains
peserta didik terhadap konsep gerak benda yang menjadi konten dalam

menghadapi asesmen kompetensi minimum.

% puji Purnomo, dkk, “ Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika Materi

Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Waktu, Jarak dan Kecepatan Untuk Siswa Kelas
V. Jurnal Penelitian (Edisi Khusus PGSD). Vol, 20, No. 2, 2016, h. 151-157.
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2. Angket

Angket ataulesioner yang berisi pertanyaan atauirnyataan diberikan dalam
bentuk tertulis, begitu ila dengan jawaban dari para responden. Angket atau
lesioner yang diberikan bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
kesiapan siswa-siswi dalam menghadapi AKM yang akan dilaksanakan. Pengisian

angket dilakukan secara jujur dan objektif tanpa tekanan dari pihak manapun.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik
analisis kuantitatif secara deskriptif. Analisis deskriptif merupakan kegiatan
meringkas kumpulan data menjadi: ukuran tengah dan ukuran variasi. Selanjutnya
membandingkan gambaran-gambaran antara satu kelompok subjek dengan yang
lain sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam analisis.®’
1. Hasil tes

Data yang telah diperoleh dari tes kemudian dianalisis untuk dihitung
persentase rhadap aspek kompetensi. Untuk menghitung persentasemenggunakan

rumus berikut :

Nilai siswa = X 100% (3.0

Kemudian hasilnya diolah menggunakan Microsoft Excel dan hasil

persentasenya kemudian dijelaskan dalam tabel berikut :*

%7 Sony Faisal Rinaldi, dkk. “ Metode Penelitian dan Statistik”. (Jakarta: Pusat Pendidikan
Sumber Daya Manusia Kesehatan, 2017), h. 96-97.

% Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D. h. 246-253.
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Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Literasi Sains

Kriteria Persentase
Sangat baik 80-100
Baik 66-79
Cukup 56-65
Kurang 40-55
Sangat Kurang 39

2. Angket

Respon siswa akan dianalisis dengan menggunakan rata-rata keseluruhan
skor yang telah dibuat dengan model skala likert. Adapun skala yang diberikan
adalah sangat setuju (SS), setuju (S), Kurang Setuju (KS) dan tidak setuju (TS).

Tabel 3.3 Bobot penilaian skala likert

No Pilihan Jawaban Kode Positif (+) Negatif (-)
1. Sangat Setuju SS 4 1
2. Setuju S 3 2
3. Kurang Setuju KS 2 3
4 Tidak Setuju TS 1 4

Untuk menentukan respon siswa yang dihitung melalui angket yang

dianalisis dengan menggunakan rumus:
p=-x100%

Keterangan :
p = Persentase respon peserta didik
f = Frekuensi peserta didik yang menjawab suatu pilihan

n = Skor tertinggi penilaian

Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka,

dipresentasikan dengan persentase sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Kriteria Penguasaan Siswa Mengenai AKM

No Persentase Kriteria
1 76% - 100% Baik

2 61% - 75% Cukup

3 < 60% Kurang baik

1. Jika 76% - 100% terlaksana oleh siswa, maka persiapan siswa dikategorikan

baik.

2. Jika 61%-75% terlaksana oleh siswa, maka persiapan siswa dikategorikan

cukup.

3. Jika 0% - 60% terlaksana oleh siswa, maka persiapan siswa dikategorikan

kurang baik.*

39 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis.
(Jakarta : Rineka Cipta, 2003)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 14 Banda Aceh. Waktu yang
digunakan peneliti untuk melaksanakan penelitian ini yaitu pada bulan desember
tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini adalah sebuah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi peserta didik
fisika peserta didik di kelas VIII-2 SMPN 14 Banda Aceh dengan subjek pada
penelitian ini berjumlah 26 orang. Pemilihan objek penelitian ini peneliti ambil
secara Purposive Sampling yakni berdasarkan pertimbangan peneliti. Pada
penelitian ini peneliti mengambil sampel berdasarkan kelas yang memiliki
kemampuan yang beragam sehingga dapat mewakili kelas lainnya.

Sebelumnya, peneliti telah melakukan observasi awal untuk memperoleh
data awal yang dapat digunakan untuk mendukung penelliti dalam penyusunan
skripsi penelitian. Hasil dari observasi awal tersebut peneliti gunakan sebagai
alasan pendukung di latar belakang penelitian ini sehingga penelitian ini penting
untuk dilakukan.

Penelitian ini menggunakan metode iskriptif kuantitatif, yang bertujuan
untuk mengukur ketercapaian literasi sains fisika peserta didik pada asesemen
kompetensi minimum pada aspek kompetensi beserta dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi tercapainya literasi sains fisika tersebut. Data diperoleh dari
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beberapa sumber, diantaranya tes soal literasi sains fisika berupa tes soal
kompetensi dan lembar angket kesiapan siswa dalam menghadapi AKM.

Instrumen penelitian dapat digunakan setelah dilakukan validasi isi kepada
validator. Validator dilakukan oleh 3 dosen ahli di program studi Pendidikan
Fisika UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Tujuan dari dilakukannya validasi intrumen
ini yaitu ntuk memastikan bahwa instrumen yang akan peneliti pakai layak untuk
digunakan pada penelitian ini.

Adapun hasilnya, berdasarkan hasil validasi yang telah dinilai oleh 3 orang
validator, diperoleh bahwa instrumen tes literasi sains dan lembar angket kesiapan
siswa dalam menghadapi AKM dinyatakan layak untuk digunakan. Keterangan
hasil kelayakan validasi oleh validator dapat dilihat pada lampiran. Setelah
instrumen penelitian selesai divalidasi dan dinyatakan layak oleh validator,

peneliti melaksanakan penelitian di kelas V111-2 SMPN 14 Banda Aceh.

B. Hasil Penelitian Literasi Sains dan Bekal Pengetahuan Peserta Didik
Terhadap AKM
1. Deskripsi Kemampuan Literasi Sains Secara Umum
Hasil literasi sains peserta didik secara umum yang diperoleh seperti pada
tabel berikut :

Tabel 4.1 Data Literasi Sains Secara Umum

No Peserta Didik Total Kriteria

1. Peserta Didik 1 40 Kurang

2. Peserta Didik 2 30 Sangat Kurang
3. Peserta Didik 3 59 Cukup

4, Peserta Didik 4 26 Sangat Kurang
5. Peserta Didik 5 30 Sangat Kurang
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6 Peserta Didik 6 60 Cukup
7. Peserta Didik 7 39 Sangat Kurang
8. Peserta Didik 8 40 Kurang
9. Peserta Didik 9 50 Kurang
10. Peserta Didik 10 51 Kurang
11. Peserta Didik 11 30 Sangat Kurang
12. Peserta Didik 12 50 Kurang
13. Peserta Didik 13 20 Sangat Kurang
14, Peserta Didik 14 30 Sangat Kurang
15. Peserta Didik 15 35 Sangat Kurang
16. Peserta Didik 16 48 Kurang
17. Peserta Didik 17 58 Cukup
18. Peserta Didik 18 75 Baik
19. Peserta Didik 19 50 Kurang
20. Peserta Didik 20 68 Baik
21. Peserta Didik 21 48 Kurang
22. Peserta Didik 22 80 Sangat Baik
23. Peserta Didik 23 34 Sangat Kurang
24. Peserta Didik 24 40 Kurang
25. Peserta Didik 25 54 Kurang
26. Peserta Didik 26 82 Sangat Baik
Jumlah 1227
Rata-rata 47,19 Kurang

Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 26 peserta didik
yang berpartisipasi dalam penelitian ini 9 peserta didik memperoleh predikat
sangat kurang, 10 peserta didik memperoleh predikat kurang, 3 peserta didik
memperoleh predikat cukup, 2 peserta didik memperoleh predikat baik dan 2
peserta didik memperoleh predikat sangat baik.

Berdasarkan hasil tes literasi sains yang dilakukan, diperoleh presentase
hasil kemampuan literasi sains peserta didik secara umum seperti pada gambar

grafik berikut:
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Baik Kurang

Kriteria Literasi Sains

Gambar 4.1 Persentase Kemampuan Literasi Sains Secara Umum

Persentase pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa secara umum kemampuan
literasi sains peserta didik SMPN 14 Banda Aceh pada kategori kurang yakni
sebesar 33%. Peringkat kedua ada pada kategori sangat kurang yakni sebesar
26%, disusul oleh kategori cukup sebesar 11%, kemudian persentase  indah
berikutnya adalah kategori sangat baik yaitu 7,50% dan persentase paling rendah

adalah baik sebesar 7,30%.

2. Hasil Tes Kompetensi Sains Peserta Didik

Kompetensi sains merupakan salah satu ik yang digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi sains peserta didik di SMPN 14 Banda Aceh. Tes ini
dilakukan dengan memberikan 5 soal essay yang memuat beberapa indikator
aspek kompetensi sains yaitu Injelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.
Hasil tes aspek kompetensi peserta didik SMPN 14 Banda Aceh dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 4.2 Hasil Tes Aspek Kompetensi Sains
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Indikator Pisa Indikator Total | Presentase | Rat-rata | Kategori
Soal Skor (%) (%)

Menghitung

percepatan 236 45
Menjelaskan gerak benda
Fenomena Menjelaskan 52 Kurang
[Imiah GLBB yang 310 59

terjadi pada

benda
Mengevaluasi Menentukan
dan Merancang | besar gaya 131 25 25 Sangat
Penyelidikan reaksi benda Kurang
IImiah

Menghitung

kelajuan dan 224 43
Menafsirkan kecepatan
Data dan Bukti | gerak benda 56 Cukup
Secara lImiah Menghitung

besar dan arah 360 69

percepatan

benda

Berdasarkan hasil

menjelaskan fenomena ilmiah terdiri

dari

2 soal

penelitian diatas menunjukkan bahwa pada aspek

yang memuat tentang

menjelaskan GLBB yang terjadi pada benda dan menghitung percepatan gerak
benda. Pada aspek menjelaskan fenomena ilmiah memperoleh predikat kurang
dengan persentase ibesar 52%. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah terdiri dari 1 soal yang memuat tentang menentukan besar gaya reaksi
benda. Pada aspek mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah memperoleh
predikat sangat kurang dengan persentase ‘rendah yaitu 25%. Dan menafsirkan

data dan bukti secara ilmiah terdiri dari 2 soal yang memuat tentang menghitung

kelajuan dan kecepatan gerak benda dan menghitung besar dan arah percepatan
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gerak benda. Pada aspek menafsirkan data dan bukti secara ilmiah memperoleh
predikat cukup dengan persentase sebesar 56%.
Persentase untuk setiap indikator soal dapat dilihat pada gambar diagram

berikut :

Menjelaskan Fenomena limiah
B \Vengevaluasi dan Merancang Penyelidikan limiah
B Menafsirkan Data dan Bukti Secara limiah

Gambar 4.2 Diagram Persentase Soal Aspek Kompetensi

Berdasarkan diagram diatas dapat kita simpulkan bahwa dari 5 soal essay
pada kompetensi sains, terdapat 2 soal (40%) menjelaskan fenomena ilmiah, 1
soal (20%) mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan 2 soal (40%)
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.

Perolehan persentase nilai tes kompetensi sains peserta didik adalah sebagai

berikut:
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60%
50%

40%

30%
20%

10% .
0%

Persentase Kemampuan Literasi Sains
Aspek Kompetensi

Gambar 4.3 Hasil Persentase Kemampuan Aspek Kompetensi
Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat kita lihat bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik pada aspek kompetensi sains yang tertinggi adalah menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah yang memperoleh persentase thesar 56% (cukup).
Kompetensi sains tertinggi kedua adalah menjelaskan fenomena ilmiah yaitu
sebesar 52% (Kurang). Untuk kompetensi sains yang tertinggi ketiga adalah
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah yaitu  besar 25% (sangat

kurang).

3. Bekal Pengetahuan Peserta Didik Terhadap AKM
Hasil data angket yang diberikan kepada 26 responden kelas VIII-2 yang

bertujuan untuk menganalisis kesiapan siswa dalam menghadapi AKM adalah:
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Tabel 4.3 Hasil Perolehan Angket Pengetahuan Dalam Menghadapi AKM

Aspek | Pernyataan Jawaban Skor (%) | Kategori
yang SS S KS | TS
diukur
Kesiapan 1 14 7 4 1 86 82,5 Baik
pengetah 2 10 9 5 2 79 75,75 | Cukup
uan dasar 3 15 5 3 3 84 80,75 Baik
Presentase rata-rata : 79,75 % Baik
4 5 10 L 4 68 65,25 | Cukup
5 6 15 3 2 77 74 Cukup
Kesiapan 6 11 9 0 6 77 74 Cukup
pelaksan 7 4 | 10 | 3 9 61 | 585 | Kurang
aan Baik
8 14 10 1 1 99 95 Baik
9 2 3) 7 12 49 47 Kurang
Baik
Presentase rata-rata : 69 % Cukup
Kesiapan 10 10 7] 6 $ 76 73 Cukup
teknis 11 8 6 6 6 68 65,25 | Cukup
Presentase rata-rata : 69 % Cukup
Kesiapan 12 12 9 4 1 84 80,75 Baik
motivasi
Presentase rata-rata : 80, 75 % Baik

Hasil penelitian pada tabel 4.3, dapat dijelaskan bahwa hasil analisis angket
yang diukur melalui empat indikator menunjukkan bahwa indikator kesiapan
motivasi merupakan indikator dengan persentase rtinggi dengan nilai rata-rata
yaitu 80,75% yang memuat informasi tentang target yang ingin dicapai dalam
mengikti AKM. Kemudian diikuti oleh indikator pertama yaituisiapan pengetahuan
dasar dengan persentase besar 79,75% yang masuk dalam kategori baik.
Selanjutnya indikator dengan hasil paling sedikit yaitu isiapan pelaksanaan dengan
persentase 69% dimana masih banyak peserta didik yang belum paham
bagaimana tata-cara pelaksanaan AKM. Indikator dengan hasil paling sedikit juga

terdapat pada indikator kesiapan teknis dengan persentase sebesar 69% . hal ini
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disebabkan oleh minimnya informasi yang diperoleh oleh peserta didik tentang
bagaimana sistem pelaksanaan AKM yang akan dilaksanakan.

Berdasarkan perolehan angket kesiapan peserta didik dalam menghadapi
AKM vyang terdiri dari empat indikator, maka persentase Iseluruhan dapat dilihat
dari tabel berikut :

Tabel 4.4 Hasil Keseluruhan Kesiapan Siswa dalam Menghadapi AKM

Indikator Persentase Rata-rata Kategori
(%)

Kesiapan Pengetahuan 79,75 Baik
Dasar

Kesiapan Pelaksanaan 69 Cukup
Kesiapan Teknis 69 Cukup
Kesiapan Motivasi 80,75 Baik
Rata-rata 74,63 Cukup

Hasil keseluruhan dari empat indikator yang diukur dengan nilai rata-rata
yaitu isiapan pengetahuan 79,75%, kesiapan pelaksanaan sebesar 69%, kesiapan
teknis sebesar 69% dan kesiapan motivasi sebesar 80,75%, dimana nilai
keseluruhan yang diperoleh ini masuk dalam kategori cukup (74,63). Dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa peserta didik sudah memiliki informasi yang

kompetensi mengenai AKM yang akan mereka hadapi.

C. Pembahasan
1. Aspek Kompetensi Sains

Setiap kompetensi yang digunakan untuk membangun literasi sains
membutuhkan pengetahuan, jadi inti dari kemampuan literasi sains peserta didik

terletak pada aspek kompetensi. Dalam proses pembelajaran diharapkan peserta
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didik memiliki kesadaran terhadap peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Pada era sekarang, penerapan pembelajaran berbasis sains menjadi solusi,
dengan harapan bahwa semua program pendidikan di sekolah difokuskan pada
pengkatan literasi sains peserta didik. Peningkatan literasi dan karakter peserta
didik dapat berkembang seiring dengan peningkatan pemahaman tentang
bagaimana menjadikan peserta didik kompeten, berkarakter, dan literate.*

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa dari 5 soal essay
yang diberikan mencakup 3 indikator yaitu injelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah dan menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah pada materi gerak benda.

a. Kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah

Dari indikator diatas soal yang kategori kurang yaitu njelaskan fenomena
ilmiah sebanyak 2 soal. Dari data yang diperoleh bahwa peserta didik dapat
menjawab soal menjelaskan fenomena ilmiah ini sebanyak 52% (kurang).
Kompetensi ini menuntut peserta didik untuk menghitung percepatan gerak benda
dan menjelaskan GLBB yang terjadi pada benda.

Dari hasil identifikasi jawaban peserta didik yang dilakukan, diketahui
bahwa tidak semua peserta didik yang mampu njawab dengan lengkap. Beberapa
peserta didik lainnya menjawab dengan kurang lengkap bahkan ada yang tidak
menjawab sama sekali. Hal ini menandakan bahwa pemahaman peserta didik
dalam hal menghitung percepatan gerak benda dan menjelaskan GLBB yang

terjadi pada benda belum sempurna. Salah satu faktor yang menyebabkan hal

0 Adib Rifgi Setiawan, “Thabiea : Journal Of Natural Science Teaching Efektivitas
Pembelajaran Biologi Berorientasi Literasi Saintifik,” Thabiea : Journal Of Natural Science
Teaching 02, No. 02 (2019) : 83-94.
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tersebut adalah kemampuan membaca dan memahami soal peserta didik masih

kurang.

b. Kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah

Indikator kedua adalah mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah
sebanyak 1 soal. Ini merupakan indikator dengan soal paling sedikit pada aspek
kompetensi. Dari data yang diperolen bahwa persentase iserta didik yang
mampu njawab pada indikator ini adalah 25% (sangat kurang). Kompetensi ini
menuntut peserta didik untuk menentukan besar gaya reaksi benda. Sebagian
besar peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan tersebut. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang dalam hal menentukan
besar gaya reaksi benda. Hal ini dapat diakibatkan karena peserta didik kurang

memahami rumus tentang gaya reaksi.

c. Kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah

Selanjutnya indikator ketiga adalah menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah, indikator ini terdiri dari 2 soal. Untuk persentase iserta didik dalam
menjawab soal pada indiktor ini adalah 56% (cukup). Ini merupakan persentase
tertinggi dari 2 indikator yang lain. Kompetensi ini menuntut peserta didik untuk
menghitung kecepatan dan kelajuan gerak benda dan menghitung besar dan arah
percepatan benda. Berdasarkan hasil identifikasi peserta didik, dapat disimpulkan
bahwa sebagian peserta didik dapat menjawab soal tersebut. Hal ini dikarenakan
sebagian peserta didik sudah paham dengan soal yang diberikan dan sebagian

peserta didik juga sudah paham tentang rumus yang ditanyakan pada soal.
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Hasil persentase tiap indikator berbeda-beda menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik pada tiap indikator berbeda. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rian Afkar dengan judul “Profil
Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik MAN 1 Aceh Besar Pada Materi
Hukum Newton Tentang Gravitasi”. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
pada aspek kompetensi yaitu nilai yang tertinggi jatuh pada aspek menjelaskan
fenomena ilmiah 64% (cukup), kemudian susul pada aspek mengevaluasi dan

merancang penyelidikan ilmiah 26% (sangat kurang), dan pada aspek menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah 43% (kurang).** Hal ini mengidentifikasikan bahwa

perlu adanya peningkatan serta penguatan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dalam menyelesaikan soal

pada aspek kompetensi tertentu.

2. Pengetahuan Peserta Didik Terhadap AKM

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa indikator pertama yaitu
kesiapan pengetahuan dasar dengan persentase tbesar 79,75%, artinya sebagian
besar siswa-siswi calon peserta AKM ini telah memiliki bekal pengetahuan dasar
seperti, apa itu AKM, bagaimana pelaksanaan AKM dan tujuan dari pelaksanaan
AKM. Hal ini terjadi karena pihak sekolah telah- memberikan informasi mendasar
mengenai AKM itu ndiri. Pada indikator kedua yaitu isiapan pelaksanaan
dengan persentase 69% dimana nilai yang diperoleh rendah, pada indikator ini

menyinggung tentang informasi mengenai sosialisasi AKM, peserta yang

* Rian Afkar. “Profil Kemampuan Literasi Peserta Didik MAN 1 Aceh Besar pada
Materi Hukum Newton tentang Gravitasi”, skripsi, (Banda Aceh : Universitas UIN Ar-Raniry,
2023). h. 66.
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mengikuti AKM, teknik pelaksanaan AKM, waktu ilaksanaan dan informasi
mengenai soal-soal yang akan dikerjakan saat AKM. Hal ini menunjukkan bahwa
masih kurangnya pemahaman peserta didik bagaiamana tata-cara pelaksanaan
AKM. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya karena kurangnya
informasi yang diberikan oleh sekolah dan juga dorongan dari peserta didik untuk
menggali informasi lebih lanjut mengenai AKM yang akan dilaksanakan.
Selanjutnya indikator ketiga yaitu kesiapan teknis dengan persentase sebesar
69% dimana nilai yang diperoleh juga rendah seperti pada indikator kedua,
kesiapan teknis ini berupa pernyataan yang memuat informasi tentang bagaiamana
literasi dan numersia. Hal ini menunjukkan bagaimana kurangnya pemahaman
dan penguasaan peserta didik terhadap bagaiamana literasi dan numersia. Literasi
dan numersia ini masih terbilang sangat asing bagi para peserta didik, hal ini
dikarenakan oleh keterbatasan informasi yang didapat oleh para peserta didik. Dan
yang terakhir adalah indikator yang keempat dengan nilai persentase rtinggi dari
pada indikator yang lain yaituisiapan motivasi dengan persetase:besar 80,75% nilai
persentase 'rtinggi terdapat pada indikator keempat yaitu Isiapan motivasi dengan
persentase besar 80,75% artinya sebagian besar siswa-siswi calon peserta
AKM ini telah memiliki target yang ingin dicapai dalam mengikuti AKM.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Deni Ainur Rokhim (2021)
menyatakan bahwa dapat disimpulkan hasil penelitian kelompok peserta didik
menunjukkan bahwa 46,6% peserta didik memahami mengenai asemen nasional
dan 53,2% peserta didik belum memahami dengan baik mengenai asesmen

nasional. Hal ini disebabkan karena satuan pendidikan terkait belum melakukan
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sosialisasi penerapan asesmen nasional yang memiliki tiga instrumen penilaian

meliputi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survey belajar, dan survey
lingkungan belajar.*> Data hasil angket menyatakan bahwa 25 responden

menjawab belum mempersiapkan dan 50 responden menjawab melakukan
persiapan dengan mengikuti tryout, dan 41 responden menjaawab belajar dengan
rajin, bersungguh-sungguh, dan mulai mengenali tipe-tipe soal.

Berdasarkan hasil telaah jawaban peserta didik beberapa sekolah di jawa
timur telah melaksanakan sosialisasi mengenai asesmen nasional. Fahri dan novia
seorang pelajar SMA menyatakan bahwa pihak sekolah telah mengadakan
sosialisasi untuk menjelaskan lebih detail mengenai AKM dan sekolah telah
memberi arahan dan sosialisasi AKM dengan melaksanakan beberapa tryout,
latihan, serta simulasi AKM. Hal ini mampu impersiapkan siswa untuk
menghadapi penilaian Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang akan

dilaksanakan tahun 2021.

——* Peni-AinurRekhim—dkk. “Analisis Kesiapan Peserta Didik dan Guru Pada Asesmen
Nasional (Asesnen Kompetensi Minimum, Survey Karakter, dan Survey Lingkungan Belajar)”. h.
61-62.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis data penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas kemampuan literasi sains peserta didik SMPN 14
Banda Aceh pada materi gerak benda adalah kurang yaitu besar 33%. Peserta
didik yang kemampuannya sangat baik sebesar 7,5%, baik 7,3%, cukup 11%, dan
sangat kurang 26% . Pada aspek kompetensi, kemampuan menjelaskan fenomena
ilmiah diperoleh sebesar 52% (kurang), kemampuan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah 25% (sangat kurang), serta kemampuan menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah 56% (cukup). Bekal pengetahuan yang sudah dimiliki oleh
peserta didik dalam menghadapi AKM berdasarkan empat indikator yang diukur

masuk dalam kategori cukup (74,63).

B. SARAN
Adapun saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Domain literasi sains terbagi menjadi empat aspek yaitu aspek konten, konteks,
kompetensi dan sikap. Namun, pada penelitian ini peneliti hanya menguji pada
aspek kompetensi, diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengukur
seluruh domain, sehingga kemampuan literasi sains fisika peserta didik dapat

terukur secara menyeluruh.
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2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya pada aspek mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah lebih diutamakan agar dapat diterapkan.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengukur kesiapan peserta
didik dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) lebih dalam

lagi  berdasarkan tiga aspek  Asesmen  Kompetensi  Minimum.
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LAMPIRAN 5

KISI-KISI PENULISAN SOAL
Jenjang pendidikan : SMP/MTsN

Mata Pelajaran

: Fisika
Materi : Gerak Benda
Kurikulum $2013
Kelas : VI
Jumlah Soal B
Bentuk Soal : Essay

Kom petensi Dasar

:Menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap

gerak

berdasarkan hukum newton dan penerapannya pada gerak benda
dan gerak makhluk hidup.

No | Indiktor Pencapaian Indikator Seal | No Level Literasi Sains
Kompetensi (IPK) Soal | Kognitif
1. | 3.2.1 Mendeskripsikan | Menghitung Menjelakan
| konsep gerak lurus | percepatan fenomena ilmiah
3.2.2Menganalisis gerak benda 3
penerapan  hukum
11 newton pada saat | Menghitung Menafsirkan  data
mendorong benda | kelajuan dan dan bukti secara
3.2.3 Menghitung kecepatan gerak C6 ilmiah
kelajuan, benda
kecepatan, dan Menghitung Menafsirkan  data
percepatan pada besar dan arah dan bukti secara
beberapa contoh percepatan Cé ilmiah
kasus dengan benda
menggunakan Menjelaskan Menjelaskan
rumusan gerak GLBB yang fenomena ilmiah
lurus beraturan tejadi pada C2
3.2 4Membuktikan benda
hubungan  antara | Menentukan Mengevaluasi ~ dan
‘ { gaya aksi  dan | besar gaya merancang
reaksi benda C4 penyelidikan ilmiah

=




LAMPIRAN 6

Soal 1

Andi mengikuti perlombaan lompat jalan cepat dengan kecepatan awal | m/s setelah berjalan
selama 10 sekon kecepatan andi bertambah menjadi 2 m/s. Percepatan yang dialami andi
selama berjalan adalah?

L“_ Pedoman Penskoran Skor
1. | Pembahasan :
Diketahui ;
‘. v, = | m/s 7
! v, =2 m/s
P t; =0s
i tz = lo S
1‘ Ditanya : a ? 3
Penyelesaian :
—[pdv
a =l
_ Ya-v
(PR
= 2m/s ~dmps 10
~ 10s-0s
_ lm/s
T 10s
=0,1 m/s?*
Skor Maksimum 20

Soal 2
Perhatikan gambar dibawah ini!
D (

4

A B

k A ke D dengan lintasan berbentuk persegi panjang. Jika AB

Sebuah benda bergerak dari titi n 200 s, maka kelajuan dan

~CD = 150 m dan AD = BC = 100 m serta waktu yang dibutuhka
kecepatan benda berturut-turut adalah ?
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400 m
100 m

~AB+BC+CD

Jarak

Perpindahan = AD = BC -

=200s




Pedoman Penskoran | B

e e S S

| | Pembahasan — hor
\ Gaya yang arahnya kekin bertanda negatif (F; negatif)
' dan yang arahnya ke kanan bertanda positif (Fy positif)

m=2kg
F1=5N
Fz=3N

;1 Diketahui
1 7

| | Ditanya : Besar dan arah percepatan balok?

Penyelesaian :
a=

25

_ SN-3N
2kg
10

a=1m/s’

Jadi, besar percepatan | m/s? dan arah percepatan ke
kanan.

20 |

Skor Maksimum

Soal 4
Perhatikan gambar berikut!

.0

gambar diatas tanpa mengayuh pedal
g terjadi pada sepeda

Seorang anak meluncur maju dijalan seperti pada
sepedanya. Jelaskan jenis gerak lurus berubah beraturan (GLBB) yan
ketika melalui lintasan dari A-B dan C-B?

Pedoman Penskoran

Pembahasan :

a Gambar lintasan A-B menunjukkan seorang anak

sedang menuruni bidang miring. Ketika seorang

anak menuruni bidang miring kecepatan ketika

diposisi dasar bidang miring makin cepat. Oleh
karena itu, A-B merupakan GLBB dipercepat.

lintasan C-D menunjukkan seorang anak

sedang menaiki bidang miring. Ketika seorang
anak menaiki bidang miring kecepatan ketika
diposisi dasar bidang mirin makin lambat. Oleh

b. Gambar
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T B |

Karena itu, C-D merupakan G
na i, C-I> merupakan GLBB diperlambat |

Skor Maksimum T | 20

Soal 5

e angkasa. Saat roket
ihasilkan sebesar

massa 1000 kg sedang diluncurkan K
an kecepatan 500 m/s, gaya yang di

dihasilkan oleh roket?

Sebuah roket dengan
mengeluarkan gas dari mesinnya deng
5000 N. Berapa besar gaya reaksi yang

Pedoman Penskoran

1. | Pembahasan :
Diketahui :
| m = 1000 kg
vV =500 m/s
F = 5000 N

Ditanya : Frmksi?

Penyelesaian :

hitung percepatan roket

Pertama-tama, kita perlu meng
keluarkan dari mesinnya

yang dihasilkan oleh gas yang di
menggunakan hukum newton II:

F=mxa
5000 N = 1000 kg
a =5m/s’

Selanjutnya, kita dapat menghitung gaya reaksi yang
dihasilkan oleh roket menggunakan Hukum Newton I1

Faksi = Freaksi
Faxsi = gayayang di
Roket = 35000 N

hasilkan oleh gas dari mesin

Froaksi = £2aya reaksi yang dihasilkan oleh roket

Freaksi —mXxd .

Freaksi = 100 kg x -5 m/s* (karena arah gaya reaksi
berlawanan dengan arah gerak roket)

Freaksi — - 5000 N

Jadi, gaya reaksi yang dihasilkan oleh roket sebesar 5000
N, namun arahnya berlawanan dengan arah gerak roket.

N —— ey
,'ij_r’/jﬂm,,,,w,’
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LAMPIRAN 7
VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
Petunjuk
ferilah tanda silang (X) pada salah satu alternanf skor validasi yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu jika

gkor2- Apabila soal sudah komunikatif dan sesuai dengan isi materi yang akan diteliti

Apabila soal sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi materi yang akan
diteliti atau sebaliknya.

Skor 1

Skor 0+ Apabila soal komunikatif dan tidak sesuai dengan isi materi yang akan diteliti atau
sebaliknya.

| No No Soal Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi

(e T T

un&uLN—‘
U DY PRIDY iy PRy
oo |o|o|o

1
|
|
|
|
|

T
%MVQDO)(

Banda Aceh, 7/6esember 1023
Validator,

-

(. QUTRIZK) MUSTIKA M.Pd.

NIP- 15%5.06,042010 107



LEMBAR VALIDASI SOAL PESERTA DIDIK OLEH AHLI MATERI

ANALISIS KEMAMPUAN LITERAST SAINS PADA ASESMEN KOMPETENS
MINIMUM DI SMPN 14 BANDA ACEH o

—
Mata Pelajaran - Fisika

Materi Gerak Benda

Kelas/ Semester - VII/Ganjil

Penulis - Mona Evi Wirdayanti

Nama Validator - Cuk Rizkd N\bhﬁa, M.Pd.

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai
menurut pendapat bapak/ibu.
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No | Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 FORMAT
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas

2. Sebagian besar sudah jelas

X Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengamatan tata letak 1. Letaknya tidak teratur

2. Sebagian besar sudah teratur

K Tata letak seluruhnya sudah teratur
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda

2. Sebagian ada yang sama

& Seluruhnya sama ‘

1. Tidak sesuai

_ Sebagian sesuai
Seluruhnya sesuai

[ 5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik

4 Kesesuain antara fisik soal dengan
peserta didik

2 Hanya beberapa menarik
‘A Sangat menarik -

11 ISI S 4
| JI. Kebenaran isi soal dengan 1. Seluruhnya tidak benar
|
!

permasalahan yang dialami 2. Sebagian kecil yang benar
Seluruhnya benar ’_’_’\

| 2 Dikelompokkan dalam bagian yang | 1. idak logis
2. Hanya beberapa yang logts \

!Q f logis Sebeos
| 1B ) g Seluruhnya logis X




3 Peranannya untuk mendorong
pesena didik dalam memberikan

|1 Tidakberperan
| 2. Hanya beberapa yang berperan

}
| pformast | X Seluruhnva be :
4 Kelayakan sebagai alat pengumpul | 1. Tidak layak e B
informasi 2. Cukup I:iya'k !
I — \}./l.avak
e ~ BAHASA i

T_K_ci:;r;amn tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami
2, Sebagian dapat dipahami
. Dapat dipahami

7 Kesederhanaan struktur kalimat

2.
|

)’( Sebagian terstruktur

1. Tidak terstruktur

3. Seluruhnya terstrukiur

~T3 Kejelasan petunjuk arah

1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
¥_Seluruhnya jelas

l 4. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan

1. Tidak baik
X Cukup baik
3. Baik

5 Kesesuaian kalimat dengan taraf

berpikir peserta didik

1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai

'3{ Seluruhnya sesuai

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum

1. Tidak Baik
2. Kurang Baik
3. Cukup Baik
}( Baik

5.  Baik Sekali

D. Komentar Saran dan Perbaikan

Cudabs

et At uolsl Yolitiae

Banda Aceh, 7/Desember 2023

Validator,

(T Rzky MOsTIYA, H.eL
AP 15630604 2010 11101
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu pka

Skor 2 - Apabila soal sudah komunikatif dan sesuai dengan isi materi yang akan diteliti.

Skor 1 ¢ Apabila seal sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi materi yang akan
ditehit atau schaliknya

Skor 0 Apabila soal komunikatif dan tidak sesuai dengan isi materi yang akan diteliti atau

schaliknya
 No Soal Skor Validasi r Skor Validasi
\ I x 1
|
| 2 X =
{3 X | N
|4 X 1 I S
LS p4 [

Banda Acch,§ Desember 2023

Validator,

71



LEMBAR VALIDASI SOAL PESERTA DIDIK OLEH ANLIMATERI

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA ASESMEN KOMPETENSI
MINIMUM DI SMPN 14 BANDA ACEH

Mata Pelajaran - Fisika

Materi - Gerak Benda
Kelas/Semester - VIII/Ganjil

Penulis : Mona Evi Wirdayanti

Nama Validator - Beefazermetoal

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai
menurut pendapat bapak/ibu.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas

2. Sebagian besar sudah jelas
Y Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengamatan tata letak 1. Letaknya tidak teratur

2. Sebagian besar sudah teratur

+¥ Tata letak seluruhnya sudah teratur
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
% Seluruhnya sama

4. Kesesuain antara fisik soal dengan 1. Tidak sesuai

peserta didik 2. Sebagian sesuai
2. Seluruhnya sesuai
'S Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik ‘
2. Hanya beberapa menarik
% Sangat menarik

Il ISI
| Kebenaran isi soal dengan
permasalahan yang dialami

1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
- Seluruhnya benar

1. Tidak logis _ \
2. Hanya beberapa yang logis \
" 5 Seluruhnya logis A




3 Peranannya untuk -r_ric-f\dnrong

peserta didik dalam memberikan

informasi

4 Kelayakan scbagai alat pengumpul | 1. Tidak layak

informasi

!

| 1. Tidak berperan

| 2. Hanya beberapa yang berperan
_|3X Seluruhnya berperan

2. Cukup layak
¥ Layak

N E—

I
|1 # BAHASA

| I. Kebenaran tata bahasa

l

1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
% Dapat dipahami

\‘ 7. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur

2. Sebagian terstruktur
¥ Seluruhnya terstrukiur

3. Kejelasan petunjuk arah

1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
% Seluruhnya jelas

4. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan

5. Kesesuaian ka
berpikir peserta didik

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum

l. Tidak Baik
2. Kurang Baik
3 Cukup Baik
p<4  Baik
5. Baik Sekali

D Komentar Saran dan Perbaikan

limat dengan taraf

1. Tidak baik
2. Cukup baik
& Baik

1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai
3 Seluruhnya sesuai

Banda Aceh,SDesember 2023

Validator,

AIDAL- 20241 810 %

)
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
Petunjuk

fenlah tanda silang (x) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan pemlaian
bapak 1bu nka

gkor2 - Apabila soal sudah komunikatif dan sesuai dengan isi materi yang akan diteliti

Skor | ; Apabila soal sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi materi yang akan
diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila soal komunikatif dan tidak sesuai dengan isi materi yang akan diteliti atau
sebaliknya.

| No Soal Skor Validasi 1 Skor Validasi Skor Validasi
! 2 | T
l

: l :
| 1
SEES St

r I

S

Banda Aceh, £ Desember 2023

Validator,

s WP
Mp- \6”0()‘-1 \b20[503 200



LEMBAR VALIDASI SOAL PESERTA DIDIK OLEH AHLI MATERI

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA ASESMEN KOMPETENSI
MINIMUM DI SMPN 14 BANDA ACEH

Mata Pelajaran - Fisika

Maten - Gerak Benda
Kelas/Semester - VIIl/Ganjil

Penulis - Mona Evi Wirdayanti

Nama Validator . AN RIAN, \‘\FA

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (x) pada nomor yang
menurut pendapat bapak/ibu.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai

No _Aspek vang Dinilai
1 FORMAT

Skala Penilaian

|_Sistem penomoran jelas

1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
Seluruh penomorannya sudah jelas

2. Pengamatan tata letak

"3 Jenis dan ukuran huruf

peserta didik

5. Memiliki daya tarik

| 1S1
"1, Kebenaran isi soal dengan
permasalahan yang dialami

|2. Dikelompokkan

_-— e

Ik W W RS
3. Kesesuain antara fisik soal dengan

dalam bagan yang

1. Letaknya tidak teratur

2. Sebagian besar sudah teratur
| X Tata letak seluruhnya sudah teratur

1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama

Seluruhnya sama

1. Tidak sesuai

2. Sebagian sesuai
«£ Seluruhnya sesuai
1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa menarik
X Sangat menarik

1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
/ Seluruhnya benar

1. Tidak logis
{2 Hanya beberapa yang logis

logis 'Y Seluruhnya logis _

\
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3 Peranannya ‘untuk mendorong | |. Tidak berperan o
| peserta didik dalam memberikan | 2, Hanya beberapa yang berperan

] informas | A Seluruhnya berperan
|4 Kelayakan sebagas alat pengumpul | 1. Tidak layak

| informasi 2. Cukup layak

- X Layak

,‘_“L;f BAHASA ]

l\l. Kebenaran tata bahasa
k |

1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
X Dapat dipahami

\2 Kesederhanaan struktur kalimat

1. Tidak terstruktur
% Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur

1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
X Seluruhnya jelas

4_Sifat komunikatif bahasa yang "|." Tidak baik
digunakan Cukup baik
3. Baik
1. Tidak sesuai

berpikir peserta didik

T \3 Kejelasan petunjuk arah

\5. Kesesuaian kalimat dengan taraf

2. Hanya beberapa yang sesuai

X Seluruhnya sesuai

]

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum

1. Tidak Baik
. Kurang Baik
3, Cukup Baik
X Baik
5. Baik Sekali

D. Komentar Saran dan Perbaikan

(
\9900Y1320 14 03101%



LAMPIRAN 8

ANGRET KESIAPAN SISW
APAN SISWA DALAM
AM MENGHADAPI AK
1AKM

A ldenutas Siswa

Nama
Kelas °

Alamat:

B Petunjuk Dalam Pengisian

Untuk setiap pertanyaan dibawah ini terdapat beberapa pilihan jawaban. Untuk setiap
pilihan jawaban berikan tanda (V) sesuai dengan kenyataan yang ada dengan skala
§S (sangat setuju), S (setuju), KS (kurang setuju) dan TS (tidak setuju).

Indikator Kesiapan

Yang diukur PERTANYAAN

Saya telah mengetahui apa itu
AKM

Kesiapan Saya telah mengetahui bagaimana

Pengetahuan pelaksanaan AKM

Dasar Saya mengetahui tujuan dari

pelaksanaan AKM

Saya pernah menerima sosialisasi

mengenal AKM

Guru memberikan contoh-contoh

soal AKM

a mengetahui siapa saja yang
6. Kesiapan mengikuti AKM
Pelaksanaan

Say

Saya telah mengetahui teknik
pelaksaan AKM

Saya mengetahui kapan
8. dilaksanakan AKM

Saya mengikutl kelas tambahanvles
9 untuk mengikuti AKM ||

e L
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LAMPIRAN 9

LEMBAR VALIDASI ANGKET
Petunjuk

Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif skor validitas yang sesuai dengan
penilaian bapak/ibu jika :

Skor 0 : Untuk setiap butir pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti.

Skor 1 :Untuk setiap butir pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tetapi
belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 2 - untuk setiap butir pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan sesuai
dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor Validasi
No Pertanyaan

0 1

(5]
[~

;:Eomqmm&um—-
RN RSN S

Banda Aceh, 7 Desember 2023

Validator,
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LEMBAR VALIDASI ANGKET

Pewnjuk
Berilah tanda check hist V) pa
pemlaian papak/ibu jika

Skor 0 Untuk setiap buty
sesual dengan isi konsep yang akan diteliti.

da salah satu altenatif skor validitas yang sesuai dengan

r pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak

yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tetapi

yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 2 - untuk setiap butir pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan sesuai
dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 1 ‘Untuk setiap butir pertanyaan
belum sesuai dengan isi konsep

Skor Validasi

No Pertanyaan

Banda Aceh,g Desember 2023

Validator,
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LEMBAR VALIDASI ANGKET
Petunjuk
Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif skor validitas yang sesuai dengan
penilaian bapak/ibu jika :

Skor 0 - Untuk setiap butir pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti.

Skor 1 ‘Untuk setiap butir pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tetapi
belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 2 - untuk setiap butir pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan sesuai
dengan 1si konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor Validasi
No Pertanyaan
0 1 2
1 v
i 2 v
3 v
4 v
5 v
6 v/
7 4
g v/
9 i
10 v
1 v,
12 vii |

Banda Aceh, & Desember 2023

Validator,
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LAMPIRAN 10
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama

2. NIM/Jurusan

3. Tempat/Tanggal Lahir
4. Jenis Kelamin

5. Agama

6. Status Perkawinan

7. Tempat Tinggal

8. Email
9. Telp/Hp
10. Nama Orang Tua
a. Ayah
Pekerjaan
b. lbu
Pekerjaan
11. Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SMP
c. SMA

d. Perguruan Tinggi

: Mona Evi Wirdayanti

: 180204075/Pendidikan Fisika

: Simpang Empat/24 September 2000
: Perempuan

. Islam

: Belum Kawin

: Desa Simpang Empat, Kec. Kluet Utara,

Kab. Aceh Selatan

: 180204075@student.ar-raniry.ac.id

: 085262700262

: Azaman
: Petani
: Suriani

D IRT

: MIN 25 Aceh Selatan (2006-2012)
: MTsS Kluet Utara (2012-2015)
: MAN 4 Aceh Selatan (2015-2018)

- Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh (2018)
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